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Abstrak
Kebutuhan air bersih masyarakat di Kelurahan Bakunase II Kota Kupang cukup besar karena pertumbuhan jumlah
penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya, dan juga karena adanya aktivitas pembangunan yang menuntut
ketersediaan air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sumber mata air, pola konsumsi air bersih,
kebutuhan air bersih untuk keperluan rumah tangga tahun 2020-2030, dan strategi pemenuhan kebutuhan air bersih.
Metode pengumpulan data berupa observasi dilengkapi instrumen, dan perhitungan debit lapangan. Hasil analisis
kebutuhan air bersih masyarakat Kelurahan Bakunase II saat ini adalah 75 liter/orang/hari dan masih dibawah standar
kebutuhan air bersih bagi kota besar yaitu 170 liter/orang/hari. Dari hasil perhitungan laju kebutuhan air bersih
masyarakat di lokasi penelitian pada tahun 2020 sebesar 3,74 liter/detik dan akan mengalami peninngkatan pada tahun
2030 sebesar 4,84 liter/detik. Berdasarkan hasil kajian, kapasitas pemakaian rata rata dari sumber mata air
Oelnaisanam untuk pengambilan air tangki sebesar 6,92 liter/detik, untuk pengambilan secara langsung oleh
masyarakat sebesar 0,0045 liter/detik, dan pemanfaatan untuk daerah pertanian sebesar 4 liter/detik. Untuk
mendukung penyediaan air bersih masyarakat maka perlu disediakan jaringan perpipaan yang dapat mendistribusikan
air bersih hingga sampai ke masyarakat.

Kata Kunci: Air Bersih, Distribusi Air, Kota Kupang, Pola Konsumsi, Strategi Pemenuhan

Abstract
The community's need for clean water in Kelurahan Bakunase II, Kota Kupang is quite large due to the population
growth that is increasing every year, and also because of development activities that require the availability of clean
water. This study aims to determine the potential for spring water sources, clean water consumption patterns, clean
water needs for household needs in 2020-2030, and strategies for meeting clean water needs. The data collection
method is in the form of observation equipped with instruments, and the calculation of the field discharge. The results
of the analysis of the clean water needs of the people of Bakunase II Village are currently 75 liters / person / day and
are still below the standard of clean water needs for big cities, namely 170 liters / person / day. From the calculation
of the rate of clean water demand for the community at the research location in 2020 amounted to 3.74 liters / second
and will experience an increase in 2030 by 4.84 liters / second. Based on the results of the study, the average use
capacity of the Oelnaisanam spring for tank water is 6.92 liters / second, for direct collection by the community is
0.0045 liters / second, and utilization for agricultural areas is 4 liters / second. To support the provision of clean
water for the community, it is necessary to provide a piping network that can distribute clean water to the community.

Keywords: Clean Water, Water Distribution, Kupang City, Consumption Pattern, Fullfilment Strategy

PENDAHULUAN
Air bersih merupakan salah satu sumber daya alam

yang sangat penting untuk diperhatikan dan merupakan
salah satu bagian dari hak asasi manusia yang harus
dipenuhi untuk kelangsungan hidupnya (Messakh,
2017). Sejak diciptakan, tubuh manusia mengandung
60% unsur air dan tidak hanya itu saja, air juga sangat
berperan dalam memenuhi kebutuhan lain seperti daerah
pertanian, pemukiman, industri, perikanan, energi,
wisata dan lainya, namun demikian, kelangkaan dan
kesulitan untuk mendapatkan air bersih yang layak

dipakai sudah menjadi suatu permasalahan yang mulai
muncul dibanyak tempat dan menjadi permasalahan
yang harus di anggap serius. Kecenderungan dalam
konsumsi air mengalami peningkatan, sedangkan
ketersediaan air bersih cenderung melambat (Messakh,
dkk. 2015) yang di akibatkan oleh kerusakan alam
(Depkes, 2010), dengan keterbatasan air bersih yang ada
dan bisa dikonsumsi maka manusia dituntut untuk dapat
menggunakan air sehemat mungkin agar dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Messakh dkk, 2020).
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Air sudah menjadi kebutuhan primer yang sangat
diperlukan oleh manusia untuk menjalani aktivitasnya
sehari-hari seperti minum, masak, mandi, dan sampai
dengan kebutuhan pengolahan industri sehingga fungsi
air tidak hanya terbatas untuk menjalankan fungsi
ekonomi saja tetapi juga sebagai fungsi sosial, yang di
mana fungsi sosial ini berhubungan erat dengan kondisi
air yang sehat, jernih dan bersih sehingga sangat
penting untuk dipahami oleh semua pihak. Fungsi
sosial maupun fungsi ekonomi yang dimiliki air
dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan,
karena seiring dengan pertambahan penduduk maka
kebutuhan akan air tidak dapat dipungkiri bahwa akan
semakin meningkat, oleh karena itu ketersediaan air
dalam kuantitas dan kualitas yang memadai tidak
dapat ditawarkan lagi (Messakh, 2017) karena akan
membawa dampak yang sangat besar dan akan
terjadinya konflik perebutan dan penguasaan sumber
daya air (Sutrisno dan Erni, 1991).

Air bersih yang digunakan sehari-hari harus
memiliki kualitas yang baik untuk dapat dikonsumsi
sesuai dengan standar air minum di Indonesia yaitu
Permen Kesehatan RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010
tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Begitu
pentingnya air bersih bagi kehidupan manusia,
sehingga memungkinkan penyediaan menjadi terbatas
bila pemanfaatannya tidak diatur dengan baik.
Penyediaan air bersih untuk masyarakat di suatu daerah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan lingkungan
serta air bersih juga mempunyai peranan dalam
menurunkan angka penderita penyakit yang khususnya
berhubungan dengan air bersih, dan air bersih juga
berperan dalam meningkatkan standar dan
taraf/kualitas hidup masyarakat. Sampai saat ini
penyediaan air bersih untuk masyarakat di indonesia
masih dihadapkan pada beberapa permasalahan yang
cukup kompleks dan sampai saat ini permasalahan-
permasalahan tersebut belum dapat diatasi sepenuhnya
sehingga masyarakat masih mengalami kesulitan dalam
mengkonsumsi air bersih.

Pada tataran kondisi penyediaan air bersih/minum
di NTT, BPS mencatat presentase rumah tangga
menurut sumber air minum pada Tahun 2015 sebagai
berikut: air kemasan 0,69%, air isi ulang 4,4%, leding
meteran (HU) 11,95%, sambungan rumah (SR) 1,94%,
sumur bor/pompa 3,58%. sumur terlindung 18,37, sumur
tak terlindung 6,15%, mata air terlindung 32,92%, mata
air tak terlindung 11,57%, air sungai 3,78%, air hujan
4,43%, lainnya 0,205%. Menurut Messakh, dkk (2015)
Salah satu makna yang terbaca dari data tersebut adalah
penyediaan air minum masih menjadi perkara yang
serius dan masih kurangnya intervensi pemerintah
dalam penyediaan air bersih sehingga masyarakat
harus menyediakannya secara mandiri. Kondisi ini
juga tergambar secara jelas di wilayah pedesaan yang

masih jauh dari jangkauan pelayanan air oleh
pemerintah melalui jaringan perpipaan PDAM,
padahal sebagian besar penduduk NTT hidup di daerah
pedesaan (Messakh, dkk. 2015).

Salah satu masalah yang masih di hadapi sampai saat
ini yaitu di mana masih rendahnya tingkat pelayanan
air bersih untuk masyarakat dan upaya yang dapat
dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih
pada suatu daerah salah satunnya yaitu dengan cara
memanfaatkan sumber air alami yang telah ada pada
suatu daerah dan dapat memanfaatkan ketersediaan air
dari sumber mata air yang telah ada dengan baik, hal ini
dikarenakan kebutuhan air bersih sangat penting bagi
kehidupan manusia dan tidak akan pernah terlepas dari
kehidupan manusia. Untuk itu diperlukan adanya
penyediaan air bersih yang secara kualitatif, kuantitatif,
dan kontiunitas sehingga dapat memenuhi standar air
bersih serta dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih
pada suatu daerah dan aktivitas yang terjadi pada daerah
tersebut juga dapat berjalan dengan baik.

Kota Kupang dan sekitarnya merupakan bagian
wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dan
merupakan kawasan semi-arid di Indonesia,
sebagaimana dipetakan oleh United Nations
Environment Management Group (Anonim, 2011).
Sebagai kawasan semi-arid Kota Kupang merupakan
daerah yang memiliki ciri khas iklim dan lingkungan
yang berbeda jika dibanding dengan wilayah lain di
Indonesia. Menurut badan dunia Food and Agriculture
Assosiation, iklim semi-arid adalah iklim daerah yang
menerima curah hujan lebih rendah dibandingkan
dengan evapotranspirasi potensial. Sumber kebutuhan
air di Kota Kupang dan sekitarnya ditangani oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang berasal
dari sumber mata air tanah (sumur bor) dengan
presentase 60%, mata air 38% dan hanya 2% yang
berasal dari sungai (Messakh, dkk. 2015).

Kelurahan Bakunase II adalah kelurahan pemekaran
dari Kelurahan Bakunase yang juga kemudian sudah
menjadi salah satu kelurahan dari delapan Kelurahan
yang berada dalam wilayah Kecamatan Kota Raja, Kota
Kupang. Berdasarkan data yang diperoleh langsung dari
Kelurahan Bakunase II maka luas wilayah daerah
Kelurahan Bakunase II adalah 1 km.

Pola konsumsi air bersih pada daerah Kelurahan
Bakunase II berbeda dengan tempat-tempat lainnya
karena pada daerah ini terdapat beberapa sumber mata
air namun tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka
akan air bersih sehingga masyarakat membeli air tangki
untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka.
Pertumbuhan jumlah penduduk yang terjadi pada daerah
tersebut semakin meningkat setiap tahunnya sehingga
kebutuhan akan air bersih pada daerah tersebut juga
dengan sendirinya semakin meningkat. Keadaan ini
yang membuat masyarakat sangat mengalami kesulitan
dalam mengkonsumsi air bersih dan keadaan ini terus
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menerus terjadi sehingga masyarakat berulang-ulang
kali mengeluhkan keadaan tersebut dan masyarakat
mengharapkan adanya suatu penanganan yang serius
dari pihak pemerintah maupun instansi terkait agar
dapat menyelasaikan permasalahan yang mereka alami
sampai saat ini.

Keadaan di Kelurahan Bakunase II pada saat ini
masih minim dalam hal sarana penyediaan air minum
untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih sehingga
masyarakat mengalami kesulitan dalam mengkonsumsi
air bersih, hal ini dikarenakan jarak antara rumah
masyarakat ke mata air juga masih ada yang agak
berjauhan sehingga sebagian masyarakat hanya dapat
mengkonsumsi air bersih dengan cara membeli air
tangki untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka akan
air bersih sehari-hari.

Kelurahan Bakunase II juga mempunyai beberapa
sumber mata air yang biasa digunakan oleh masyarakat
sekitar untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih
antara lain mata air Labat, mata air Amnesi, dan mata
air Oelnaisanam. Salah satu dari sumber-sumber mata
air yang ada serta masih dapat konsumsi oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih
adalah mata air Oelnaisanam, yang dimana mata air
tersebut digunakan untuk pemenuhan kebutuhan air
bersih bagi masyarakat, selain itu mata air ini juga
dimanfatkan untuk pengambilan air tangki dan juga
untuk daerah pertanian yang berada pada sekitar daerah
mata air tersebut yang mempunyai luas  2,5 Hektare.
Potensi dari sumber mata air Oelnaisanam ini sesuai
dengan hasil observasi di lapangan maka diketahui
pemanfaatan dari sumber mata air Oelnaisanam yang
dimana selain dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih bagi masyarakat mata air ini juga
dimanfaatkan untuk pengambilan air tangki dan juga
untuk daerah pertanian dan masih bisa dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat akan air bersih.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pada daerah tersebut
dengan judul “Analisis pemanfaatan air bersih untuk
kebutuhan rumah tangga masyarakat dari sumber
mata air Oelnaisanam di Kelurahan Bakunase II,
Kota Kupang “.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk dapat mengetahui potensi dari sumber mata

air Oelnaisanam di Kelurahan Bakunase II, Kota
Kupang.

2. Untuk dapat mengetahui pola konsumsi air bersih
masyarakat Kelurahan Bakunase II.

3. Dapat mengetahui besarnya kebutuhan air bersih
masyarakat Kelurahan Bakunase II 10 tahun kedepan
2020-2030.

4. Untuk dapat mengetahui strategi pemenuhan
kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kelurahan
Bakunase II, Kota Kupang.
Penelitian ini adalah penelitian survey lapangan yang

dimana teknik pengambilan sampling pada penelitian ini

dilakukan secara acak dengan jumlah reponden
sebanyak 30 responden. Lokasi penelitian berada pada
wilayah Kelurahan Bakunase II, Kota Kupang.
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan cara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Konsumsi Air Bersih Masyarakat Kelurahan
Bakunase II, Kota Kupang

Berdasarkan kuesioner yang di gunakan dengan
tujuan agar dapat mengetahui kapasitas pemakaian air
bersih perhari untuk kebutuhan rumah tangga
masyarakat Kelurahan Bakunase II, hasil rerata dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Berdasarkan data di atas maka presentase keperluan
rumah tangga masyarakat Kelurahan Bakunase II dapat
di lihat pada Gambar berikut ini:

Berdasarkan data di atas maka kebutuhan air bersih
untuk keperluan rumah tangga masyarakat Kelurahan
Bakunase II belum memenuhi standar kebutuhan air
bersih untuk kota besar yaitu 150-175 liter/orang/hari
(Departemen Pekerjaan Umum RI Ditjen Cipta Karya
(1994).

Laju Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Bakunase
II

Pertumbuhan penduduk pada suatu daerah pastinya
akan membawa dampak bagi daerah tersebut baik itu
dalam peningkatan kebutuhan akan air bersih.
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Pertumbuhan penduduk Kelurahan Bakunase II dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Berdasarkan data pertumbuhan jumlah penduduk
Kelurahan Bakunase II di atas maka dilakukan
perhitungan laju pertumbuhan penduduk untuk tahun
mendatang dengan menggunakan tiga metode
perhitungan yang dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

Dari perhitungan mundur menggunakan tiga metode
di atas, maka didapatkan standar deviasi dari hasil
perhitungan menggunakan tiga metode tersebut. Standar
deviasi dari tiga metode dapat dilihat pada Tabel berikut
ini:

Berdasarkan standar deviasi yang didapat melalui
perhitungan menggunakan tiga metode di atas maka
metode yang dipilih untuk melakukan perhitungan laju
pertumbuhan penduduk adalah metode last square yang
dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Berdasarkan hasil perhitungan penduduk
menggunakan metode last square di atas maka jumlah
penduduk Kelurahan Bakunase II mengalami
peningkatan yang sangat pesat, hal ini tentunya akan
mempengaruhi keadaan Kelurahan Bakunase II dan
membawa dampak yang besar pada daerah Kelurahan
Bakunase II.

Berdasarkan hasil analisis proyeksi kebutuhan air
bersih masyarakat Kelurahan Bakunase II di atas
dimana kebutuhan air bersih keperluan domestik akan
mengalami peningkatan untuk 10 tahun kedepan yaitu
2020-2030, dapat dilihat pada tabel berikut:

Potensi Sumber Mata Air Oelnaisanam
Berdasarkan hasil yang didapat dilapangan sumber

mata air bersih yang biasanya digunakan oleh
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan akan air
bersih pada umumnya berasal dari sumber mata air
tanah yaitu sumur gali dan mata air. Kondisi sumber
mata air Oelnaisanam dapat dilihat pada Gambar berikut
ini
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan untuk
pemanfaatan dari sumber mata air Oelnaisanam
diketahui sumber mata air Oelnaisnam ini biasanya
digunakan untuk pemakaian pengambilan air tangki,
pengambilan secara langsung oleh masyarakat, dan juga
pamakaian untuk daerah pertanian yang berada di
sekitar sumber mata air Oelnaisanam. Untuk hasil
pengamatan yang dilakukan dapat dilihat berikut ini.

Pengamatan Pengambilan Air Tangki
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan

untuk pengambilan air tangka dari sumber mata air
Oelnaisanam dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
selama dua hari untuk pengambilan air tangki dari
sumber mata air Oelnaisanam maka hasil yang
didapatkan untuk total truck tangki berjumlah 10 tangki
dengan kapasitas tangki sebesar 5000 litter/truck dengan
jumlah pengambilan sebesar minimal 10 kali
pengambilan/truck. Dari data yang didapat untuk
pengambilan air tangki selama dua hari dengan lamanya
waktu pengamatan yaitu 12 jam/hari maka didapat
jumlah keseluruhan sebesar 13,83 liter/detik/hari
dengan rata rata pengambilan air tangki sebesar 6,92
liter/detik/hari.

Dari data masyarakat yang melakukan pengambilan
air bersih secara langsung dari sumber mata air
Oelnaisanam sebanyak 60 orang dengan menggunakan
alat seadanya yaitu ember dengan volume ember sebesar
10 liter dan 20 liter, sedangkan untuk jerigen dengan
volume sebesar 5 litter dan 35 litter, alat yang digunakan
yaitu ember sebanyak 14 buah dengan total volume
ember sebesar 180 liter dan jerigen sebanyak 16 buah
dengan total volume sebesar 135 liter.

Pemakaian untuk daerah pertanian ini dilakukan
dengan cara pemompaan yang kemudian disalurkan
melalui saluran irigasi kemudian dimanfaatkan oleh
petani untuk bercocok tanam.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
selama dua hari dapat dilihat total pengambilan air
bersih dari sumber mata air Oelnaisanam pada Tabel di
bawah ini

Strategi Pemenuhan Kebutuhan Air Bersih
Kelurahan Bakunase II

Berdasarkan teori-teori yang digunakan sebagai
referensi dan sesuai dengan hasil perhitungan proyeksi
kebutuhan air bersih yang dapat dilihat pada Tabel 5 di
atas menunjukkan bahwa jumlah pemakaian air bersih
untuk keperluan rumah tangga (domestik) masyarakat
Kelurahan Bakunase II mengalami peningkatan untuk
10 tahun ke depan yaitu dari tahun 2020-2030, sehingga
diperlukan strategi yang tepat untuk dapat memenuhi
kebutuhan air bersih hingga 10 tahun ke depan antara
lain:

1. Adanya pemanfaatan sumber mata air lain yang berada
di wilayah Kelurahan Bakunase II

2. Adanya upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat serta
partisipasi masyarakat untuk dapat menjaga dan
memelihara sumber mata air Oelnaisanam.

3. Adanya pengendalian waktu yang teratur bagi
pemanfaatan untuk daerah pertanian.

4. Perlu adanya perhatian dari pihak pemerintah terkait
dengan sarana penyediaan air minum bagi pemenuhan
kebetuhan masyarakat dari sumber mata air
Oelnaisanam.

5. Adanya tindakan reboisasi yang di lakukan disekitar
sumber nata air Oelnaisanam.

6. Adanya upaya membangun tempat penampungan air
hujan seperti waduk dan embung disekitar sumber
mata air Oelnaisanam.

Kesimpulan

Dari hasil penilitian yang telah dilakukan maka
penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil pengamatan yang telah di lakukan di lokasi

penelitian selama dua hari maka di dapatkan
kapasitas pemanfaatan dari sumber mata air
Oelnaisanam untuk pengambilan air tangki sebesar
1195 m3 atau 1.195.000 liter dengan volume
pengambilan sebanyak 239 kali pengambilan dengan
rata rata pengambilan air tangki sebesar 6,92
liter/detik, sedangkan untuk pengambilan secara
langsung yang di lakukan oleh masyarakat sesuai
dengan pengamatan selama dua hari yang di lakukan
maka di dapatkan total pengambilan selama dua hari
pengamatan sebesar 0,785 m3 atau 785 liter  dengan
volume alat yangberbeda beda dan rata rata untuk
pngambilan air bersih secara langsung adalah 0,0045
liter/detik dan untuk daerah pertanian didapatkan
hasil sebesar 368 m3 atau 26400 liter /dua hari
pengamatan dengan kapasitas motor air sebesar 450
liter/menit, jumlah pemakaian untuk daerah
pertanian selama 7 jam pemakaian dengan rata rata
pemakaian sebesar 4 liter/detik. Total
untukpemakaian air bersih dari sumber mata air
Oelnaisanam yang didapatkan selama dua hari
pengamatan untuk pengambilan air tangki,
pengambilan secara langsung oleh masyarakat
sekitar, dan untuk daerah pertanian sebesar 1574 m3

atau 1573785 liter dengan total rata rata 18,22
liter/detik.

2. Pola konsumsi rata rata air bersih untuk keperluan
rumah tangga masyarakat Kelurahan Bakunase II
untuk minum sebesar 5 liter/hari, masak 6 liter/hari,
mencuci 13 liter/hari, mandi 25 liter/hari, kaskus
liter/hari, dan untuk kebutuhan lain lain sebesar 25
liter/hari dengan jumlah rata rata pemakain untuk
kebutuhan rumah tangga masyarakat Kelurahan
Bakunase II sebesar 75 liter/hari.

3. Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi kebutuhan
air bersih bagi keperluan rumah tangga masyarakat
di Kelurahan Bakunase II maka hasil yang
didapat pada tahun 2020 sebesar 3,74 liter/detik dan
akan mengalami peningkatan pada tahun 2030
sebesar 4,84 liter/detik.

4. Strategi pemenuhan kebutuhan air bersih untuk 10
tahun kedepan bagimasyarakat Kelurahan Bakunase
II adalah dapat memanfaatkan sumber mata air lain
yang berada di wilayah Kelurahan Bakunase II,
menjaga serta memelihara sumber mata air
Oelnaisanam dengan cara melakukan pembersihan di
sumber mata air Oelnaisanam, tidak membuang
sampah sembarangan pada sumber mata air
Oelnaisanam serta melakukan reboisasi pada sekitar
daerah sum ber mata air Oelnaisanam, adanya
pembatasan pemanfaatan bagipengambilan air
tangki dari sumber mata air Oelnaisanam dan adanya
pemanfaatan air hujan dengan membangun tempat
penampungan air hujan.
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Saran
Pada penelitian ini tidak melakukan perhitungan

debit air secara khusus dikarenakan penulis yang
mempunyai keterbatasan menyangkut dengan alat,
waktu, daya dan juga ekonomi sehingga tidak
melakukan perhitungan debit air. Di harapkan jika
adanya penelitian lanjutan dari sumber mata air
Oelnaisanam ini agar dapat melakukan perhitungan
debit air.

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk dapat
mendesaian jaringan perpipaan yang mampu membawa
air bersih hingga sampai ke rumah masyarakat.
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